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ABSTRAK 
Manajemen perusahaan membutuhkan auditor internal untuk mendapatkan 
laporan keuangan yang handal dan dapat dipercaya. Auditor dituntut oleh pihak 
yang berkepentingan untuk memberikan pendapat mengenai kewajaran pelaporan 
keuangan, tetapi auditor sering dilema dengan pekerjaannya sehingga kinerja 
auditor dipertanyakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja auditor yaitu: independensi auditor, komitmen 
organisasi, integritas auditor, dan budaya organisasi. Populasi dalam penelitian ini 
adalah semua auditor yang bekerja pada kantor akuntan publik di Solo dan DIY. 
Metode pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik convinience sampling. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 55 responden. Penelitian ini dalam 
menganalisis data menggunakan analisis regresi linier berganda.  Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa R
2
 diperoleh nilai 0,475 yang berarti bahwa 47,5% 
kinerja auditor dipengaruhi oleh independensi auditor, komitmen organisasi, 
integritas auditor, dan budaya organisasi, sedangkan sisanya sebanyak 52,5% 
dipengaruhi variabel diluar model. Hasil uji t menunjukkan bahwa independensi 
auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, dan budaya organisasi 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
 
Kata kunci:  independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, 




The company’s management require internal auditors to obtain financial 
statements are reliable and trustworthy. Auditor demanded by interested parties 
to give an opinion on the fairness of financial reporting, but the auditor is often a 
dilemma with the work that auditor performance is questionable. This study aims 
to determine the factors that affect the performance of the auditor: auditor 
independence, organizational commitment, integrity auditor, and organizational 
culture. The population in this research are all auditors who work in the public 
accountant office in Solo and DIY. The sample used in this study were 55 
respondents. This study in analyzing data using multiple linear regression 
analysis. The results showed that R
2 
values obtained 0,475 which means that 
47,5% of auditor performance is affected by auditor independence, organizational 
commitment, integrity auditor, and organizational culture, while the remaining 
52,5% influenced by variables outside the model. T test results showed that 
auditor independence, organizational commitment, integrity auditor, and 
organizational culture affect on auditor perfomance. 
 
Keywords: auditor independence, organizational commitment, integrity auditor, 





Akuntan publik adalah akuntan yang bekerja di suatu kantor akuntan 
publik dengan memberikan jasa auditing terhadap kliennya. Berdasarkan SK. 
Menkeu 17/PMK.01/2008 dalam bahwa Kantor Akuntan Publik adalah 
lembaga yang mempunyai izin dari Menteri Keuangan sebagai wadah bagi 
Akuntan Publik dalam menjalankan pekerjaannya. Jasa yang diberikan 
meliputi jasa audit kepatuhan, audit operasional, dan audit laporan keuangan. 
Kinerja merupakan tingkat keberhasilan dari seseorang selama 
periode tertentu dalam melaksanakan tugas, standar hasil kerja, sasaran atau 
target yang telah ditentukan. Kinerja auditor dapat dilihat dari tingkat 
keberhasilan dalam mengerjakan pekerjaan yang ditentukan pada tingkat 
independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, dan budaya 
organisasi. Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu 
(Handayani dan Yusrawati, 2013). 
Independensi auditor merupakan dasar yang ada distruktur filosofi 
profesi. Menurut Yuskar dan Devisia (2011) kurangnya independensi auditor 
dan maraknya rekayasa laporan keuangan korporat, telah menurunkan 
kepercayaan para pemakai laporan keuangan auditan, sehingga para pemakai 
laporan keuangan seperti investor dan kreditur mempertanyakan eksistensi 
akuntan publik sebagai pihak yang independen. Maka dari itu supaya 
perusahaan dapat berkembang dengan baik maka auditor diharapkan dapat 
melaksanakan independensi sesuai ketentuan yang ada. 
Komitmen organisasi memberikan suatu hubungan yang timbul agar 
menjadi lebih baik dan mampu mengidentifikasi kehidupannya pada 
organisasi. Fungsi dan peran internal auditor hanya sekedar menjadi slogan 
apabila pimpinan dan pelaksana kegiatan perusahaan tidak memberikan 
dukungan dalam bentuk komitmen dan tindakan yang mendorong 
pelaksanaan fungsi internal auditor perusahaan (Handayani dan Yusrawati, 
2013). Auditor harus selalu menjaga komitmen untuk perusahaan demi 
terciptanya perusahaan yang lebih baik. 
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Budaya organisasi berupa pemikiran dan tindakan dari kelompok 
sosial yang berbeda dengan kelompok sosial yang lain. Budaya organisasi 
dapat berguna untuk menyelesaikan permasalahan eksternal dan internal 
dalam suatu organisasi. Menurut Yuskar dan Devisia (2011) budaya 
organisasi yang baik akan menciptakan kepuasan kerja karyawan dan 
berdampak pada kinerja yang lebih baik. 
Terdapat sejumlah penelitian yang mengungkap faktor-faktor yang 
berkaitan dengan kinerja auditor yaitu: Wanadri dan Astuti (2015) 
menyatakan bahwa pada KAP di Jakarta Tahun 2014 hasil penelitian 
menunjukkan bahwa independensi auditor berpengaruh terhadap kinerja 
auditor, sedangkan budaya organisasi, etos kerja, integritas auditor, dan 
pemahaman good governance  tidak mempengaruhi kinerja auditor. Menurut 
Yuskar dan Devisia (2011) menyatakan bahwa pada KAP Big Four yang 
berafiliasi di Indonesia tahun 2011 hasil penelitian menunjukkan bahwa 
independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, dan budaya 
organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, sedangkan good governance 
dan etos kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Penelitian mengenai independensi auditor, komitmen organisasi, 
integritas auditor, dan budaya organisasi terhadap kinerja auditor  yang telah 
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, diantaranaya yaitu: Yuskar dan 
Devisia (2011). Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang dilakukan oleh 
Yuskar dan Devisia (2011). Penelitian ini tedapat bebearapa perbedaan, 
diantaranya bahwa penelitian ini mengurangi variabel pemahaman good 
governance dan etos kerja, karena tidak berpengaruh secara langsung 
terhadap kinerja auditor sehingga baik atau kurangnya pemahan auditor 
tentang good governance  dan etos kerja tidak akan mempengaruhi secara 
langsung kinerja auditor pada perusahaan tersebut. Penelitian ini juga berbeda 
dalam survey penelitiannya. Penelitian sebelumnya berada pada Kantor 
Akuntan Publik Big Four yang berafiliasi di Indonesia tahun 2011, sedangkan 
penelitian ini berada pada Kantor Akuntan Publik (KAP) yang terdaftar di 
Directory IAPI di Surakarta dan Yogyakarta. 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul “PENGARUH INDEPENDENSI 
AUDITOR, KOMITMEN ORGANISASI, INTEGRITAS AUDITOR, DAN 
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA AUDITOR (Studi 
Empiris pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Yogyakarta)”. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode ini menggunakan metode survey, yaitu metode kuantitatif yang 
digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada lampau atau saat ini 
untuk menguji beberapa hipotesis dari dari sampel yang diambil dari populasi 
tertentu (Sugiyono, 2014:119). Data yang digunakandalam penelitian ini adlah 
data primer, yaitu data yang diperoleh dari penyebaran kuesioner langsung 
kepada responden. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah auditor di 
KAP Surakarta dan Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode convenience sampling. Metode Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan Uji Asumsi 
Klasik, Analisa Regresi Berganda dengan pengujian Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Pengujian Asumsi Klasik 
Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Data 






Sumber: Data primer diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel 1 hasil uji normalitas menggunakan uji 
kolmogorov smirnov diketahui bahwa nilai probabilitas (sign) sebesar 
0,969> 0,05, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model 
regresi berdistribusi normal karena memenuhi asumsi normalitas atau 
dapat dikatakan sebaran data dalam penelitian ini digolongkan data 





Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Variabel Independen Tolerance VIF Kesimpulan 
Independensi Auditor 0,585 1,709 Tidak ada 
multikolinieritas 
Komitmen Organisasi 0,934 1,070 Tidak ada 
multikolinieritas 
Integritas Auditor 0,585 1,709 Tidak ada 
multikolinieritas 
Budaya Organisasi 0,878 1,140 Tidak ada 
multikolinieritas 
Sumber: data primer diolah 2017 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui tidak terjadi masalah 
multikolinearitas dari persamaan penelitian ini sehingga memenuhi 
syarat analisis regresi. Hal ini ditunjukkan dengan nilai Tolerance 
Value> 0,1 dan nilai VIF < 10.  




Independensi Auditor 0,254 Tidak ada Heteroskedastisitas 
Komitmen Organisasi 0,443 Tidak ada Heteroskedastisitas 
Integritas Auditor 0,609 Tidak ada Heteroskedastisitas 
Budaya Organisasi 0,051 Tidakada Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil tabel 3 tersebut di atas diketahui besarnya nilai 
thitung untuk masing-masing nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam 
penelitian ini tidak ditemukan masalah heteroskedastisitas, sehingga 
memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
3.2  Pengujian Hipotesis 
3.2.1 Hasil analisis  regresi linear berganda 
Tabel 4.Persamaan Regresi Linear Berganda 
 B T Sig (P-Value) 
Constant 7,038 1,077 0,288 
Independensi Auditor 0,135 0,967 0,340 
Komitmen Organisasi 0,472 4,863 0,000 
Integritas Auditor 0,313 1,714 0,095 
Budaya Organisasi 0,050 0,050 0,960 
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 21, 2017 
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, maka 
diperoleh persamaan regersinya adalah sebagai berikut: 
KA = 7,038+ 0,135IndA+ 0,472 KO + 0,313IntA+ 0,050BO + e 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat 
diterangkan:  
Konstanta sebesar 7,038 dengan parameter positif 
menunjukkan bahwa independensi auditor, komitmen organisasi, 
integritas auditor, danbudaya organisasi naik maka kinerja auditor akan 
meningkat. 
Koefisien regresi independensi auditor menunjukkan koefisien 
yang positif sebesar 0,135 dengan demikian dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi tingkat independensi auditor maka semakin 
meningkatkan kinerja auditor. 
Koefisien regresi komitmen organisasi menunjukkan koefisien 
yang positif sebesar 0,472 dengan demikian dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka semakin 
meningkatkan kinerja auditor. 
Koefisien regresi integritas auditor menunjukkan koefisien 
yang positif sebesar 0,313 dengan demikian dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi tingkat integritas auditor maka semakin meningkatkan 
kinerja auditor. 
Koefisien regresi budaya organisasi menunjukkan koefisien 
yang positif sebesar 0,050 dengan demikian dapat diketahui bahwa 
semakin tinggi tingkat budaya organisasi maka semakin meningkatkan 
kinerja auditor. 
3.2.2 Uji F (Uji Ketetapan Model)  
Tabel 5. Hasil Uji F 
Fhitung Ftabel p-value Keterangan 
10,515 2,61 0,000 Model Fit 
    Sumber: data primer diolah 2017 
 
Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa Fhitung> Ftabel yaitu 10,515 > 
2,61 dengan nilai probabilitas = 0,000< = 0,05 menunjukkan regresi 
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yang fit sehingga dapat digunakan sebagai prediktor. Oleh karena itu 
variabel independensi auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, 
dan budaya organisasi mempunyai pengaruh secara simultan terhadap 
kinerja auditor. 
c.  Uji R
2
 
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .525 .475 3.404 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2 
diperoleh dalam analisis 
regresi berganda, diperoleh angka koefisien determinasi dengan 
adjusted-R
2
 model 1 sebesar 0,475. Hal ini berarti bahwa 47,5% 
variasi variabel kinerja auditor dapat dijelaskan oleh independensi 
auditor, komitmen organisasi, integritas auditor, dan budaya organisasi 
sedangkan sisanyaya itu 52,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di 
luar model yang diteliti.  
d.  Uji t 
Tabel 7. Hasil Uji t  
Variabel B thitung ttabel Sig. Keterangan 
Independensi 
Auditor 
0,315 0,967 2,021 0,340 H1 ditolak 
Komitmen 
Organisasi 
0,472 4,863 2,021 0,000 H2 diterima 
Integritas Auditor 0,313 1,714 2,021 0,095 H3 ditolak 
Budaya Organisasi 0,005 0,050 2,021 0,960 H4 ditolak 
Sumber: data primer diolah 2017 
 
Variabel independensi auditor diketahui nilai thitung (0,967) lebih 
kecil daripada ttabel (2,021) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,340>= 0,05 maka H1 ditolak, artinya independensi auditorti dak 
mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini 
dimungkinkan karena independensi auditor yang rendah akan mudah 
terpengaruh dan dikendalikan oleh pihak lain dalam mempertimbangkan 
fakta saat pemeriksaan, perumusan dan menyatakan pendapatnya, 
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sehingga tidak sesuai dengan kode etik profesi akuntan yang harus 
dipatuhi oleh auditor yang berdampak buruk terhadap hasil audit. 
Variabel komitmen organisasi diketahui nilai thitung (4,863) lebih 
besar daripada ttabel (2,021) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 
= 0,05 maka H2 diterima, artinya komitmen organisasi mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, 
komitmen organisasi dapat mempengaruhi kinerja auditor. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya komitmen organisasi yang tercermin secara 
terus menerus dan berkelanjutan merupakan upaya untuk menjaga dan 
memastikan bahwa komitmen organisasi dilaksanakan dengan baik, yang 
tujuannya untuk menjaga kepercayaan. Karena seorang auditor yang dapat 
menjaga nama baik komitmen organisasinya, auditor tersebut cenderung 
untuk mematuhi peraturan yang dibuat dan tidak melanggar etika kerja 
yang dibuat oleh organisasinya. 
Variabel integritas auditor diketahui nilai thitung (1,714) lebih kecil 
daripada ttabel (2,021) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,095 >  = 
0,05 maka H3 ditolak, artinya integritas auditortidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja auditor.  
Variabel  budaya organisasi diketahui nilai thitung (0,050) lebih kecil 
daripada ttabel (2,021) dan dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,960 > = 
0,05 maka H4 ditolak, artinya budaya organisasitidak mempunyai 
pengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini dikarenakan 
setiap orang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Meskipun 
perusahaan mempunyai visi dan misi yang harus dicapai oleh setiap 
anggota namun kenyataannya tidak semua anggota dalam bekerja sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan, karena kebiasaan dalam diri 
seseorang tidak semuanya sama meskipun hal tersebut merupakan sebuah 
keharusan. Setiap orang memiliki tingkat kepekaan yang berbeda yang 
menyebabkan keterbatasan antar anggota dalamb erorganisasi. Terlebih 
jika dalam perusahaan multicompany yang memiliki budaya maupun 
komunikasi yang berbeda dari segi bahasa, perilaku, dan kebiasaan yang 




Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh independensi auditor, 
komitmen organisasi, integritas auditor dan budaya organisasi terhadap kinerja 
auditor dapat ditarik kesimpulan: 
Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < 
ttabel (0,967 < 2,021) dengan nilai signifikansi sebesar 0,340> 0,05 yang berarti 
H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa independensi auditor 
tidakberpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, dan uji regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa independensi auditor mempunyai hubungan 
positif terhadap kinerja auditor yang berarti bahwa semakin tinggi 
independensi auditor maka semakin meningkatkan kinerja auditor. 
Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > 
ttabel (4,863 > 2,021) dengan nilai signifikansi sebesar 0,000< 0,05 yang berarti 
H2 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, dan uji regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa komitmen organisasi mempunyai hubungan positif 
terhadap kinerja auditor yang berarti bahwa semakin tinggi komitmen 
organisasi maka semakin meningkatkan kinerja auditor. 
Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < 
ttabel (1,714 > 2,021) dengan nilai signifikansi sebesar 0,095 > 0,05 yang 
berarti H3 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa integritas auditor 
tidakberpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor, dan uji regresi linier 
berganda menunjukkan bahwa integritas auditor mempunyai hubungan positif 
terhadap kinerja auditor yang berarti bahwa semakin tinggi integritas auditor 
maka semakin meningkatkan kinerja auditor. 
Hasil ini dibuktikan dengan hasil uji t yang memperoleh nilai thitung < 
ttabel (0,050 < 2,021) dengan nilai signifikansi sebesar 0,960> 0,05 yang berarti 
H4 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor, dan uji regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa budaya organisasi mempunyai hubungan positif terhadap 
kinerja auditor yang berarti bahwa semakin tinggi budaya organisasi maka 
semakin meningkatkan kinerja auditor. 
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Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang ada, saran yang dapat 
disampaikan penulis adalah sebagai berikut: Bagi penelitian mendatang 
diharapkan agar bisa mencakup secara utuh dan memperluas ruang lingkup 
penelitian, misalnya di seluruh KAP se-Jawa Tengah, sehingga tingkat 
generalisasinya lebih baik lagi dan diharapkan saat melakukan penelitian pada 
saat awal bulan atau pertengahan bulan karena dimungkinkan tidak banyak 
penugasan yang dilakukan auditor dibandingkan saat akhir bulan atau akhir 
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